



KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Pelaksanaan kredit yang diberikan oleh bank sangat berarti bagi masyarakat. 
Salah satunya upaya yang telah ditempuh dan terus akan dilaksanakan oleh 
pemerintah, guna meningkatkan taraf hidup masyarakat golongan ekonomi menengah 
kebawah,khususnya dibidang perumahan adalah penyediaan fasilitas Kredit 
Pemilikan Rumah (KPR). Kredit Pemilikan Rumah ini merupakan kredit yang paling 
laris atau banyak diminati oleh masyarakat. Berdasaarkan dari hasil penelitian yang 
telah ditulis, maka penulis dapat mengambil kesimpulan dari pembahasan masalah 
tersebut bahwa : 
Ketentuanpersyaratan permohonan kredit pemilikan rumah di Bank BTN adalah: 
A. Syarat Umum Kredit Kepemilikan Rumah 
1. WNI cakap hukum 
2. Calon debitur harus membuka rekening tabungan BTN untuk 
autodebet yang berfungsi sebagai pembayaran angsuran Kredit 
Pemilikan Rumah tiap bulan. 
3. Menyerahkan surat permohonan yang dilampiri dengan : 
a. Fotocopy KTP suami/istri 




c. Fotocopy NPWP 
d. Fotocopy rekening koran/tabungan/giro 
e. Pas foto ukuran 4x6 suami istri masing-masing sebanyak 2 lembar 
Dalam prosedur pemberian kredit pemilikan rumah di Bank BTN 
Kantor Cabang Wilayah surabaya terdapat pihak-pihak yang terkait, antara 
lain debitur, Loan Service,Appresel, pimpinan,Notaris, developer, dan 
asuransi. 
Prosedur pemberian kredit pemilikan rumah di Bank BTN Kantor 
Cabang Wilayah Surabaya adalah melewati beberapa macam tahap atau 
proses antara lain pihak debitur harus mengisi form aplikasi yang telah 
diberikan oleh pihak bank, calon debitur harus memenuhi persyaratan yang 
telah diajukan oleh pihak bank, setelah memenuhi persyaratan maka aplikasi 
yang telah dibawa oleh nasabah dapat diberikan kepada baigan Loan service, 
pihak loan service akan melakukan waancara kepada calon debitur dan data 
calon debitur akan diberikan ke appresel untuk di tinjau apakah benar data 
yang telah di serahkan debitur benar keasliannya, setelah melakukan 
peninjauan maka pihak selanjutnya adalah bagian pemimpin yang menyetujui 
atau tidaknya kredit yang akan diberikan, jika kredit tersebut di setujui maka 
berkas yang dari pemimpin akan dikembalikan lagi kebagian Loan Service 
untuk ditindak lanjuti agar dapat melakukan akad kredit. 
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Dalam pemberian kredit pemilikan rumah di Bank BTN Kantor 
Cabang wilayah Surabaya ditentukan suatu jaminan oleh pihak bank yang 
berupa SHM(Surat Hak Milik)/SHGB (Surat Hak Guna Bangunan). 
Cara perhitungan pembayaran kredit angsuran kredit pemilikan rumah 
di Bank BTN Kantor Cabang Wilayah Surabaya adalah pembayaran suku 
bunga anuitas, yaitu jumlah cicilan setiap bulan selalu tetap namun untuk 
pembayaran cicilan pokok akan semakin meningkat dan bunga akan semakin 
menurun karena berkurangnya pokok pinjaman. 
Biaya-biaya lainnya didalam Kredit Pemilikan Rumah diBank BTN 
Kantor Cabang Wilayah Surabaya antara lain provisi 1% dari Maksimal 
kredit, baiaya administrasi,biaya legalitas notaris. 
Didalam pembarian kredit pemilikan rumah bank BTN kantor Cabang 
Wilayah Surabaya juga tidak luput dari berbagai macam permasalahan 
diantaranya banyaknya bank pesaing yang juga memiliki produk kredit 
pemilikan rumah, calon debitursering tidak melengkapi persyaratan yang telah 
diberikan oleh pihak bank, dan adanya kredit bermasalah yaitu pihak debitur 
menunggak pembayaran. 
Strategi yang dilakukan bank BTN Kantor Cabang Wilayah Surabaya 
untuk memecahkan permasalahan yang ada yaitu pihak bank BTN 
memberikan proses pelayanan yang cepat, biaya bunga yang diberikan sangat 
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rendah, untuk debitur yang dalam pengajuan persyaratan kurang dapat 
membawa berkas yang penting terlebih dahulu setelahnya dapat menyusul, 
sedangkan untuk debitur yang menunggak dapat diberikan surat peringatan 
sampai 3 kali selanjutnya pihak bank akan melakukan penyitaan rumah. 
1.2 Saran 
dari kesimpulan yang telah dibahas maka penelitian yang dilakukan memiliki 
saran untuk kelancaran dalam proses prosedur pemberian kredit pemilikan 
rumah di bank BTN kantor cabang wilayah surabaya antara lain : 
 
1. Bagi Bank 
Untuk menghadapi banyaknya pesaing di luar atau dari bank lain maka 
pihak bank diharapkan dapat menjalin hubungan baik dengan calon 
debiturdengan cara memberikan service excellent kepada debitur. Serta 
untuk menghadapi permasalahan di bagian kredit bermasalah hendaknya 
melakukan penyelamatan kredit dengan secepat mungkin. 
2. Bagi Debitur 
Bagi calon debitur seharusnya dapat menyadari kewajiban yang telah 
dimiliki dalam penunggakan kredit yang dimiliki dan calon debitur juga 
harus mengetahui seberapa besar bisa membayar kewajiban 
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